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ABSTRAK
Nama             :Abdul Hadi
Nim                :50200111001
Jurusan         :Bimbingan Dan Penyuluhan Islam
Judul skripsi : Peranan Guru BK Dalam Menangani Siswa Berprestasi
Belajar Rendah Di Smp Negeri 1 Patampanua Pinrang.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),yakni penulisan
melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan. Jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian ini memusatkan
perhatian pada masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian
berlangsung.
Adapun peranan guru BK dalam menangani rendahnya prestasi belajar
peserta didik smp nengeri 1 patampanua pinrang adalah mengupayakan
pengadaan sarana yang memadai, menumbuhkan minat dan perhatian siswa,
meningkatkan kompetensi guru, meningkatkan kompetensi guru, dengan
diterapkannya peranan guru BK dalam menangani rendahnya prestasi belajar
peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang adalah memberikan motivasi
kepada siswa, mengamati aktivitas-aktivitas siswa. Setelah melakukan
pengamatan tersebut maka konselor wajib memberikan saran kepada sekolah
maupun staf sekolah yang lain demi kelancaran dan kebaikan sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Kondisi Real Prestasi Belajar
Peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang meliputi metode ceramah Plus
Tanya Jawab dan Tugas, serta metode ceramah demonstrasi dan Latihan.
Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar peserta didik SMP
Negeri 1 Patampanua Pinrang meliputi sarana, Kompetensi Profesional Guru,
dan alokasi waktu. Peranan guru bk dalam menangani rendahnya Prestasi
Belajar Peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang seperti mengupayakan
pengadaan sarana yang memadai, menumbuhkan minat dan perhatian Siswa,
dan meningkatkan kompetensi Guru.
implikasi dari penelitian ini diharap agar semua guru yang ada di SMP
Negeri 1 Patampanua dapat memberikan motivasi kepada peserta didik. Dengan
adanya metode yang menangani rendahnya prestasi belajar, semua guru dapat
menggunakan metode  pembelajaran tersebut.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan penting dalam
pendidikan.Kegiatan membimbing sangat menentukan arah perkembangan, dan
kemunduran peserta didik di sekolah baik, perkembangan dan kemunduran pada
prestasi akademik maupun non-akademik serta perilaku-perilaku sosial lainnya,
termasuk pula dalam hal kedisiplinan.
Hal-hal tersebut tentu terjadi dalam kegiatan pendidikan yang direalisasikan
melalui kegiatan pembelajaran dengan pos-orientasi pada pengajaran dan
bimbingan.Mengajar dan membimbing bukanlah dua hal yang dipisahkan, melainkan
dua unit kegiatan yang terpadu dengan harapan peserta didik dapat belajar secara
maksimal.Untuk mengoptimalkan motivasi belajar itu, bukanlah peranan pengajar
semata, melaikan peranan dan keikutsertaan guru BK juga sangat menentukan.
Mengingat perkembangan pendidikan semakin maju, peranan bimbingan dan
konseling akan memberikan kemantapan program kegiatan belajar Peserta didik
terutama berkenaan dengan kepribadian, bakat,  minat dan motivasi belajar atau
motivasi berprestasi. Sebuah pemahaman yang perlu ditanamkan bahwa kehadiran
guru BK di suatu sekolah merupakan suatu yang mengembirakan, karena dengan
adanya guru BK adalah untuk menghindari, membantu individu dan kelompok
menghadapi berbagai masalah dalam kehidupannya.
Peranan guru BK tidak hanya membantu peserta didik yang mengalami
masalah di sekolah, akan tetapi juga berperan mengidentifikasi dan membantu Peserta
2didik yang bermasalah baik di rumah, lingkungan masyarakat, bahkan yang lebih
spesifik di lingkungan keluarga/pribadi.
Dengan demikian, peranan guru BK dalam bimbingan dan konselingnya
sangatlah penting baik dalam keberlangsungan kegiatan belajar mengajar maupun
sebagai tenaga pembina sekaligus membantu dalam menangani berbagai masalah
yang dialami siswa. Dengan adanya guru BK di sekolah, maka  teratasilah suatu
masalah termasuk masalah rendahnya prestasi belajar Peserta didik. Selain itu,
kehadiran bimbingan dan konseling sangat relevan dengan tujuan pendidikan nasional
yaitu pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan potensi-
potensi berupa minat belajar, bakat, dan kompetensi.
Rendahnya prestasi belajar Peserta didik, tentu tidak dapat diidentifikasi
secara totalitas oleh pengajar, karena kecenderungan mereka hadir ketika ada jadwal
mengajar, sedangkan seorang guru BK lebih banyak memiliki waktu luang dan
banyak serta sering bersentuhan langsung dengan Peserta didik terutama dalam hal
psikologis atau kepribadian Peserta didik.
Salah satu kelebihan seorang guru BK adalah kemampuan dalam
mengidentifikasi dan menganalisis karakter, tabeat serta psikologis secara khusus,
sehingga lebih mudah mengidentifikasi berbagai masalah dan dapat menemukan
solusi sebagai jalan keluar atas masalah – masalah tersebut.
Namun, yang menjadi pertanyaannya adalah apakah seorang guru BK mampu
menangani rendahnya prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Patampanua?. Pertanyaan
inilah yang menjadi faktor motivator peneliti untuk mengangkat masalah dengan
judul “Peranan guru BK Dalam Menangani Peserta didik Berprestasi Belajar rendah
di SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang
3B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada bagaimana guru BK dalam menangani Peserta didik
berprestasi belajar rendah di SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian  maka dapat dideskripsikan bahwa  faktor
rendahnya prestasi belajar disebabkan faktor internal yang meliputi faktor fisiologi
yang bersifat jasmani, faktor psikologis serta faktor  eksternal.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana kondisi real prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 1
Patampanua Pinrang?
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar peserta
didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang?
3. Bagaimana peranan guru BK dalam menangani rendahnya prestasi belajar
peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Dengan berbagai sumber, penulis mencermati dari berbagai penelitian
sebelumnya yang menyangkut penelitian ini adapun judul penelitian terdahulu :
Siti Azkiyati “Pengaruh Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM) terhadap Prestasi belajar siswa SMA Pesantren
4IMMIM Makassar.1Penelitian ini terfokus pada pendekatan yang memerlukan
Program dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Nurmala Sari Pengaruh Orang tua terhadap Prestasi Belajar dalam mata
Pelajaran Biologi di kelas x1 Madrasah Aliyah Negeri 2 Kecamatan Polewali
Kabupaten Polewali Mandar2 menurutnya prestasi belajar itu akan bisa
ditingkatkan ketika adanya berbagi perhatian orang tua kepada anak.
Rusli dengan judul Perhatian orang tua terhadap Prestasi Belajar Siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Bontolempangan Kabupaten Gowa3 menurutnya Peranan keluarga dalam
mendidik anak sangat di butuhkan demi meningkatkan proses belajar di sekolah .
Penelitian baru ini berjudul Peranan dalam menangani Siswa Berprestasi
Belajar rendah di SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang mengarah pada perang
Guru BK untuk meningkatkan prestasi belajar anak .
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
1 Siti Azkiyati,” “Pengaruh Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM) Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Pesantren IMMIM Makassar.”skripsi(Makassar : fak
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2010).
2 Nurmala Sari “ Pengaruh Orang tua terhadap prestasi belajar dalam mata Pelajaran biologi
di kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar” Skripsi
(Makassar : fak Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2009)
3 Rusli “Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Bontolempangan Kabupaten Gowa, Skripsi (Makassar : fak
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2010).
5a. Untuk mengetahui kondisi real prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 1
Patampanua Pinrang.
b. Untuk mengetahui fakor penyebab rendahnya prestasi belajar peserta didik
SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang.
c. Untuk mengetahui peranan konselor dalam menangani rendahnya prestasi
belajar peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
kemampuan konselor dalam menangani masalah rendahnya prestasi belajar
peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua pinrang.
b. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi
seorang konselor dan peserta didik di SMP Negeri 1 Patampanua pinrang
dalam kaitannya denganhal-hal yang mempengaruhi rendahnya prestasi
belajar peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang. Jika seorang guru
BK berperan baik dalam menangani peserta didik berprestasi rendah, maka
hasilnya maksimal dalam mencapai prestasi.
6BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Guru Bimbingan konseling
1. Pengertian Guru BK
Guru BK adalah Seorang profesional yang terlatih dan memiliki
keahlian dan kewenangan dalam bidang praktek konseling. Di mana dalam
kerjanya bertujuan untuk membantu konseling memecahkan kesulitan yang
dimilikinya.1
Pengertian di atas, mengisyaratkan bahwa seorang Guru BK
merupakan sebuah profesi yang membutuhkan keahlian tertentu, terutama
yang berkaitan dengan psikologis seseorang. Sebab, pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang terlepas dari suatu beban atau minimal peserta didik
tidak terbebani dengan suatu masalah yang dialaminya.
2. Persyaratan menjadi Guru BK
Bagi seorang Guru BK profesional dalam bidang pendidikan
khususnya dalam membimbing siswa yang mengalami berbagai
permasalahan, maka bagi seseorang Guru BK perlu mengikuti syarat-syarat
keilmuan akademis yang memadai untuk menjawab permasalahan peserta
didik.
Menurut Ahmad (1998) syarat-syart bagi seorang Guru BK adalah
sebagai berikut:
1Darminto Eko. Teori – Teori Konseling (Teori dan Praktek Konseling Dari Berbagai
Orientasi Teoritik dan Pendekatan)(Jakarta: Penerbit Unesa University Press, 2007) hal. 16.
7a. Seorang Guru BK memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas tentang
kegiatan yang mengandung pokok-pokok pengetahuan yang luas yang
menyangkut kegiatan membimbing dan konseling di sekolah.
b. Seorang Guru BK harus memiliki mental dan sikap bijaksana yang matang.
c. Bagi seorang yang membimbing dan menasehati orang lain, maka secara
material seorang Guru BK harus memiliki kesehatan jasmani dan rohani serta
performance yang menarik.
d. Seorang Guru BK harus memiliki sikap dan sifat afektif yang baik, ramah,
sopan santun, dan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain.
e) Seorang Guru BK harus siap menjalankan kode etik dalam bimbingan dan
konseling,2.
3. Tugas Guru BK di Sekolah
Sesuai dengan ketentuan Surat Keputusan Bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian
Negara Nomor: 0433/P/1993 dan Nomor 25 Tahun 1991 diharapkan pada
setiap sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan bimbingan yaitu guru
pembimbing/Guru BK dengan rasio satu orang guru pembimbing/Guru BK
untuk 150 orang siswa.
Dengan demikian, kehadiran Guru BK dalam suatu sekolah
merupakan suatu keharusan. Sebab, dengan adanya  pembimbing/Guru BK,
tentu guru mata pelajaran yang ditugaskan oleh kepala sekolah sebagai
2Tasrif,Pengantar Profesi Keguruan (landasan KerjaGuru Profesional),(Yogyakarta
;Penerbit Kurnia Kalam Semesta:2011).h.163.
8pembina/Guru BK dapat tergantikan. Kondisi ini dilaksanakan dengan tujuan
agar guru mata pelajaran dapat lebih fokus dengan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar (KBM). Selain hal tersebut, program ini bertujuan untuk
menghindari terjadinya kontaminasi antara emosi guru pada kegiatan
bimbingan dengan kegiatan belajar mengajar yang mengakibatkan tidak
terahnya kegiatan KBM tersebut.
Selanjutnya, oleh karena kekhususan bentuk tugas dan tanggung jawab
guru pembimbing/Guru BK sebagai suatu profesi yang berbeda dengan bentuk
tugas guru mata pelajaran, maka beban tugas tersebut meliputi:
a. Kegiatan penyusunan program pelayanan dalam bidang bimbingan pribadi-
sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier, serta semua jenis layanan,
termasuk kegiatan pendukung yang dinilai sebanyak 12 jam.
b. Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bimbingan pribadi, bimbingan
sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier serta semua jenis layanan
termasukkegiatan pendukung yang dinilai sebanyak 18 jam.
c. Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier serta semua jenis
layanan termasukkegiatan pendukung yang dinilai sebanyak 6 jam.
d. Sebagai guru mata pelajaran, guru pembimbing/Guru BK yang
membimbing 150 orang siswa dinilai sebanyak 18 jam pelajaran, selebihnya
dinilai sebagi bonus dengan ketentuan sebagai berikut:
1) 10 – 15 siswa = 2 jam
2) 16 – 30 siswa = 4 jam
3) 31 – 45 siswa = 6 jam
94) 46 – 60 siswa = 8 jam
5) 61 – 75 siswa = 10 jam
6) 76 – atau lebih = 12 jam3
4. Material Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling (BK) bagi seorang
Guru BK merupakan pelaksanaan kegiatan yang cukup kompleks adanya.
Guru BK tidak hanya membutuhkan kecakapannya saja atau keahliannya,
akan tetapi juga membutuhkan daya dukung lainnya berupa materi – materi
tertentu, sehingga sesuatu yang direncanakan dapat berjalan lancar dan dapat
mencapai tujuan yang dicita – citakan.
Dalam hal ini seorang ahli menyatakan bahwa “Kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah akan berjalan dengan lancar sesuai
dengan yang direncanakan, apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai. Salah satu diantaranya adalah perlengkapan material yang berupa
sarana fisik dan sarana teknis,4. Selanjutnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Sarana fisik adalah
1) Ruang bimbingan dan konseling
Untuk keperluan kegiatan pemberian bantuan kepada siswa
khususnya dalam rangka pelaksanaan konseling perseorangan, mutlak
3Sukardi, Dewa Ketut,Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta,2008).h.241
4Sukardi, Dewa Ketut,.Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah,( Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta.2008)h.97
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diperlukan ruangan khusus dengan perlengkapan yang memadai dan
nyaman, meskipun wujudnya sangat sederhana.
Adapun ciri – ciri ruang pembimbing/konselor diantaranya
adalah sebagai berikut:
a) Ruang bimbingan dan konseling itu harus menyenangkan dan
nyaman dalam arti tidak memberikan kesan yang sama dengan kantor
atau pengadilan.
b) Ruang bimbingan dan konseling itu sedapat mungkin bersifat
artisttik, sederhana, bersih dan rapi.
c) Ruang bimbingan dan konseling itu hendaknya ditata sedemikian
rupa, sehingga siswa dan konselor dalam keadaan rileks, tenang, dan
damai selama proses konseling itu berlangsung.
d) Ruang bimbingan dan konseling ituhendaknya mendapat
penerangan atau sinar yang cukup.
e) Ruanganbimbingan dan konseling itu hendaknya tidak terganggu
dengan suasana keributan di luar.
f) Dinding ruangan bimbingan dan konseling dan hiasan dihiasi
dengan warna yang lembut, dan sederhana serta tetap menarik,5.
2) Bagan ruang bimbingann dan konseling
Untuk mendapatkan gambaran yang cukup memadai tentang
ruangan bimbingan dan konseling, di bawah ini akan digambarkan
5Sukardi, Dewa Ketut,.Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta.2008).h.98 dan 99
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beberapa bagan ruangan yang dapat dipergunakan sebagai acuan
kepala sekolah dan koordinator guru pembimbing.
b. Anggaran biaya pelaksanaan program BK
Material atau bahan – bahan yang diperlkukan dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling, terutama dalam pengadaan anggaran seperti
material, peralatan dan pengembangan profesional, adalah sebagai berikut:
1) Personel
a) Guru pembimbing/konselor
b) Petugas administrasi bimbingan dan konseling
2) Perabot dan peralatan
a) Meja kerja / kursi
b) Lemari dan perlengkapan kantor lainnya
c) Perlengkapan media bimbingan
3) Material
a) Buku – buku dan bahan – bahan referensi
b) Surat kabar, majalah, dan jurnal
c) Games, mainan, boneka, dan lain – lain
d) Peralatan media
e) Tes dan inventori
f) Kits bidang pendidikan
g) Program komputer
h) Bahan – bahan pengambilan keputusan pendidikan dan karier
4) Persediaan ruang bimbingan
a) Kertas, pensil, tape, TV/DVD
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b) Krayon, cat, markers
c) Disk komputer
d) Bermacam – macam persediaan ruang bimbingan6
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian prestasi belajar
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok dan prestasi itu tidak
akan pernah dihasilkan selama seseorang (siswa) tidak melakukan suatu
kegiatan.7Sedangkan Poerwadarminta dalam Djamarah berpendapat bahwa
prestasi adalah “hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan
sebagainya).8
Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari9Sedangkan
Sardiman menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan, misalnya: membaca, mengamati,
mendengarkan, dan meniru10
6Sukardi, Dewa Ketut, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah, Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta.2008).h.112
8 Syaiful Bahri, Djamarah Guru dan Anak Didik dalam Intraksi Edukatif. (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002). h. 19-21
9Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.(Jakarta: PT . RajaGrafindo
Persada.2001).h.20
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Selain kedua ahli tersebut, belajar juga merupakan sebagai proses
memungkinkan dan menghasilkan perubahan perilaku seseorang yang
dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan
pengalaman baru ke arah yang lebih baik11
Pengertian yang disampaikan oleh ahli ini mengisyaratkan bahwa
salah satu kesan yang didapat setelah melakukan aktivitas belajar adalah dapat
berupa perubahan – perubahan tertentu, baik perubahan tingkat kemampuan,
keterampilan dan juga perubahan sikap serta tingkah laku. Jadi prestasi belajar
adalah hasil yang diperoleh berupa kesan – kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu  sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
2. Ranah perubahan dan prinsip belajar
Adapun ranah perubahan yang diharapkan terjadi setelah mengalami
aktivitas belajar, yaitu:
a. Ranah kognitif, yang mencakup:
1) Knowledge (pengetahuan, ingatan)
2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh)
3) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan)





b. Ranah afektif, ranah ini dapat mencakup:
1) Receiving ( sikap menerima)




c. Raah psikomotor, yang melingkupi hal – hal berikut:
1) Initiatory level
2) Pre-routine level
3) Rountinized level: 24).12
Untuk dapat meraih prestasi yang memuaskan atas ketiga ranah
tersebut, maka seorang guru juga perlu memperhatikan tentang prinsip –
prinsip yang haru diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu :
a. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan
kelakuannya.
b. Belajar memerlukan proses dan pentahapan serta kematangan diri pada
siswa.
c. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi,
terutama motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/kesadaran atau intrinsic
motivastion.
d. Dalam banyak hal belajar itu merupakan proses percobaan.
e. Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka
menentukan isi pelajaran,13
12Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah,( Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta.2008).h.241
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Terjadinya atau munculnya suatu masalah, tentu tidak mungkin
terjadi dengan sendirinya, baik masalah pada umumnya maupun yang
berkaitan dengan rendahnya prestasi belajar Peserta didik, melainkan
dilatarbelakangi oleh berbagai kemungkinan–kemungkinan, di mana
kemungkinan tersebut dapat mengakibatkan atas masalah yang dimaksud.
Di bawah ini akan diuraikan berbagai rincian, sebab dan kemungkinan
akibat tentang rendahnya prestasi belajar siswa, yaitu:
1. Prestasi belajar rendah
a) Gambaran yang lebih rinci
Nilai rapor banyak merahnya
1. Nilai tugas, ulangan dan ujian rendah
2. Dari waktu ke waktu nilai menuru
3. Mendapat peringkat di bawah rata-rata untuk berbagai atau setiap mata
pelajaran
4. Mendapat peringkat di bawah rata – rata untuk keseluruhan murid
dalam satu kelas.
b) Salah satu yang memyebabkan rendahnya prestasi belajar:
1. Tingkat kecerdasan di bawah rata – rata
2. Malas belajar
3. Kurang minat dan perhatian
4. Kekurangan sarana belajar
5. Kekurangan waktu belajar
13Sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.(Jakarta: PT . RajaGrafindo
Persada.2001).h.24 dan 25
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6. Suasana sosio-emosional di rumah kurang memungkinkan untuk
belajar dengan baik
7. Proses belajar mengajar di sekolah kurang menyenangkan
c) Salah satu akibat rendahnya prestasi belajar:
1. Minatbelajar semakin kurang
2. Tidak naik kelas
3. Dikeluarkan dari sekolah
4. Frustasi yang mendalam
5. Tidak mampu melanjutkan pelajaran
6. Kesulitan mencari kerja
2. Kurang berminat pada bidang studi tertentu
a) Gambaran secara rinci
1. Tidak dapat memusatkan perhatian untuk mempelajari materi – materi
yang terkait dengan pada bidang studi tersebut
2. Berusaha tidak mengikuti pelajaran tersebut
3. Tidak mengerjakan tugas – tugas dalam pelajaran tersebut
b) Salah satu sebab
1. Tidak memiliki bata dalam bidang tersebut
2. Lingkungan tidak mendukung untuk mengembangkan bidang tersebut
3. Proses belajar mengajar untuk bidang tersebut tidak menyenangkan
4. Siswa sudah berusaha semaksimal mungkin, namun hasil slalu rendah
5. Dorongan dari guru dan sekolah kurang
6. Memilih bidang tersebut ikut – ikutan, atau hanya karena dorongan
orang tua/lain
17
c) Salah satu akibat
1. Terjadi ketidaksesuaian antara keinginan orang tua dengan pilihan
siswa
2. Kegiatan belajar untuk bidang – bidang studi lain menjadi terganggu,14
Berikut ini disajikan beberapa jenis kegiatan yang disebut aktivitas
belajar, yaitu:
a. Visualaktivities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demosntrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
b. Oral aktivities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi interupsi.
c. Kegiatan mendengarkan, sebagai contoh: mendengarkan, uraian,
percakapan, diskusi, musik pidato.
d. Kegiatan menulis, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, dan menyalin.
e. Kegiatan gerak, yang termasuk didalmnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, dan
beternak.
f. Kegiatan mental,  sebagai contoh misalnya: menanggap, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, dan mengambil
keputusan.
g. Kegiatan emosional, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup,15
14Prayitno, dkk, Dasar – Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Penerbit. PT. Rineka
Cipta.2008).h.59
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C. Rendahnya Prestasi Belajar
1. Prestasi belajar
Salah satu tugas yang dihadapi guru ialah menentukan taraf prestasi
yang diharapkan dari peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah
dirumuskan secara operasional. Dalam hal ini, ada dua pertanyaan yang perlu
dijawab di sini, yaitu; (1) mengenai taraf prestasi seorang siswa dan (2)
mengenai taraf prestasi kelompok siswa (seperti kelas). Perlunya kita
mengambil keputusan mengenai kedua hal ini tampak jelas apabila kita
berhadapan dengan soal-soal yang bertalian dengan perbaikan pengajaran,
Menurut Popham James ahli pendidikan menyebutkan ada dua taraf
prestasi siswa, yaitu
(a) Taraf prestasi minimal siswa
Pertama-tama guru harus menentukan taraf prestasi yang diharapkan
dari seorang siswa. Misalnya, jika menghendaki siswa siswanya dapat
memecahkan soal-soal pembagian dengan bilangan tiga angka, maka
hendaknya ditentukan seberapa banyak dari antara soal-soal tes akhir harus
dapat dipecahkan oleh seorang siswa dengan tepat.
Misalnya, haruskan dapat memecahkan 85% antara soal-soal itu, atau
harus mengerjakan semua soal. Dalam banyak hal guru menetapkan taraf
prestasi siswa sedikit kurang dari 100% karena memperhitungkan
kemungkinan adanya salah satu, kekeliruan, ketidak telitian, dan sebagainya.
15Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.(Jakarta: PT . RajaGrafindo
Persada.2001).h.99
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Sebaiknya, ada situasi di mana guru mengharapkan taraf prestasi 100%, ini
pun harus ditegaskan. Inilah yang disebut taraf prestasi minimal siswa.
(b) Taraf prestasi minimal kelas
Selain menetapkan taraf prestasi minimal Peserta didik, guru harus
menentukan sejauh mana keberhasilan baik seluruh kelas Misalnya, ia
mungkin menentukan bahwa 80% siswa harus mendapat prestasi di atas 80%-
dapat menyelesaikan soal-soal analisis kalimat pada akhir ujian.
Contoh lain, semua Peserta didik harus dapat mengucapkan di luar
kepala dengan tidak lebih dari satu kesalahan bagian-bagian teks tertentu
dalam buku pelajaran. Karena dengan itulah Guru dapat menentukan perlu
tidaknya merevisi program pengajarannya. Taraf prestasi minimal Peserta
didik khususnya berguna untuk mengenali Peserta didik yang mungkin
mebutuhkan pengajaran remedia, sedangkan taraf prestasi minimal kelas
menolong untuk menentukan perlu-tidaknya program pengajaran revisi,16
2. Faktor - faktor yang mempengaruhi prestasi berlajar peserta didik
Untuk mengetahui tinggi rendahnya prestasi belajar Peserta didik
dapat dilihat setelah mengadakan evaluasi dan pencapaian hasil belajar
Peserta didik adalah salah satu kegiatan yang merupakan kewajiban setiap
guru atau pelajar.Dikatakan kewajiban karena setiap pangajar harus dapat
memberikan informasi kepada lembagaatau kepada siswa itu sendiri,
bagaimana dan sampai di mana penguasaan dan kemampuan yang telah
dicapai Peserta didik tentang materi danpelajaran yang telah diberikan.
16Popham James,Teknik Mengajar Secara Sistematis,( Jakarta: PT. Rineka Cipta.2008).h.38
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Hal – hal yang dapat mempengaruhi tingkat kemampuan anak
(inteligensi) adalah: Belajar tidak senantiasa berhasil akan tetapi sering kali
ada hal-hal yang bisa mengakibatkan kegagalan atau setidaknya merupakan
kegagalan yang bisa menghambat kemajuan belajar. Faktor penyebab
kesulitan belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan
ekstern.
1. Faktor Intern
Secara umum, adapun contoh faktor internal menurut Hamalik Oemar
seorang ahli, sebagai berikut:
a) Keadaan jasmani
Keadaan jasmani yang segar dan sehat akan membuat siswa belajar
lebih baik, keleluasan jasmani seperti mengatuk, lesu, kurang gizi, kelelahan
menyebabkan siswa tidak dapat memusatkan perhatiannya pada pelajaran
b) Kesehatan
Kondisi fisik sehat membuat siswa tidak dapat belajar dengan tenang.
c) Emosional
Emosional atau perasaan seperti sedih, takut, gembira, marah, cemas,
terasa aman akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar.
d) Intelegensia atau kemampuan
Setiap individu mempunyai kemampuan yang berbeda- beda, ada yang
berkemampuan tinggi, ada yang berkemampuan sedang dan ada yang rendah.
e) Motivasi
Motivasi dapat diartikan sebagi dorongan untuk melakukan sesuatu
seperti belajar, bekerja atau berolahraga. Motivasi datang dari diri sendiri
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(motivasi intrinsik) atau datang dari luar diri orang tersebut (motivasi
ekstrinsik).
Sedangkan secara terperinci, yang mencakup faktor Intern (faktor dari
dalam diri manusia itu sendiri) adalah:
1. Faktor fisiologi yang bersifat jasmani.
Faktor fisiologi menyangkut kondisi fisiologi secara umum di mana
orang yang segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dengan orang dalam
keadaan kelelahan. Di samping kondisi fisiologi umum itu, juga tak kalah
pentingnya adalah kondisi panca indera, terutama penglihatan dan
pendengaran,17
Aspek psikologi sangat menentukan berhasil atau tidaknya siswa yang
belajar. Kondisi badan sangat berpengaruh dalam proses belajar meliputi sebagai
berikut:
a. Karena sakit
Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga
saraf sensor dan motoriknya hilang, akibatnya, rangsangan yang diterima
melalui inderanya tidak dapat diteruskan ke otak.
b. Kurang sehat
Kurang sehat mengalami kesulitan belajar, sebab ia mudah capek,
mengantuk, pusing, daya kosentrasinya hilang, kurang semangat, pikiran
terganggu, sehingga penerimaan dan respon pelajaran berkurang, saraf otak
tidak mampu bekerja secara optimal merespon, mengelola, menginterpretasi
dan mengorganisasi bahan pelajaran melalui inderanya.




Cacat tubuh yang ringan masih banyak mengikuti pendidikan umu, cacat
tubuh yag serius seperti buta, tuli, bisu, hilang tangan dan kaki harus masuk
pendidikan khusus.
2. Faktor Psikologis
Faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Intelegensi
Bila tingkat kecerdasan atau Intelegensi Quotion (IQ) seseorang tinggi
dapat menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi. Yang mempunyai
tingkat kecerdasan kurang banyak mengalami kesulitan belajar. Yang
memiliki tingkat kecerasan atau Intelegensi Quotion (IQ) cerdas 110 – 140
dan kurang dari 90 tergolong lemah mental.
b. Bakat
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.
Seseorang yang bukan bakatnya di bidang lain akan ketinggalan. Bila
mempelajari hal yang lain dari bakatnya maka akan cepat bosan, mudah
putus asa dan tidak senang.
c. Minat
Tidak adanya minat seseorang terhadap suatu pelajaran akan timbul
kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya tidak sesuai dengan
bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, atau tidak sesuai dengan
kecakapan, tidak sesuai dengan tipe – tipe khusus sehingga akan
menimbulkan problem pada dirinya.
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d. Motivasi
Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan,
mendasari, mengarahkan perbuatan belajar, motivasi dapat menimbulkan
baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya
akan semakin besar kesuksesannya, tampa gigih tidak mau menyerah, giat
membaca buku – buku untuk meningkatkan prestasinya untuk memecahkan
masalah.
e. Kesehatan mental
Hubungan kesehatan mental dengan ketenangan emosi akan
menimbulkan hasil belajar yang baik, demikian juga belajar yang selalu
sukses akan membawa harga diri seseorang. Rasa emosional mental yang
kurang sehat dapat merugikan belajar, sehingga menimbulkan kesulitan
belajar.
f. Tipe – tipe khusus seorang pelajar
Tipe visual akan cepat mempelajari bahan – bahan yang disajikan
secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Tipe auditif mudah mempelajari bahan
yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah).
3. Faktor Ekstern
Selain faktor dari dalam diri siswa, keberhasilan peserta didik juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal (dari luar diri manusia itu sendiri) yang
meliputi:
a. Faktor yang datang dari keluarga yang mencakup: cara mendidik anak,
hubungan orang tua dan anak, contoh atau Bimbingan dari orang tua,
suasana rumah / keluarga, keadaan ekonomi keluarga
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b. Faktor yang datang dari sekolah, yang meliputi: metode mengajar/cara
penyajian, hubungan guru dengan murid, media pendidikan, kondisi
gedung, dan kurikulum.
Sedangkan ahli menyebutkan bahwa contoh – contoh faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:
a. Lingkungan keluarga
Kurangnya perhatian orang tua, hubungan ayah dan ibu yang kurang
harmonis dan lingkungan belajar yang kurang mendukung menyebabkan anak
tidak dapat belajar dengan tenang.
b. Faktor ekonomi
Keadaan ekonomi orang tua yang  memprihatinkan menyebabkan
siswa kadang – kadang tidak ada waktu untuk belajar karena harus membantu
orang tua untuk mencari nafkah
c. Perkembangan teknologi
Perkembangan teknologi dewasa ini yang sedemikian cepat akan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa. Salah satu contohnya
adalah televisi. Karena kurang kontrol dan bimbingan orang tua menyebabkan
anak lebih suka menonton televisi dari pada belajar.18
3. Upaya meningkatkan prestasi belajar
Sebagaiman lazimnya, setiap orang yang bermasalah harus diberikan
bantuan, agar seseorang tersebut dapat menyelesaikan masalahnya dan
meneruskan aktivitasnya untuk mencapai cita – cita. Berbagai problema di
atas menjadi tugas pembimbing/konselor untuk membantu memecahkannya.
18Oemar Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta  Penerbit. PT. Bumi Aksara:
2003).h.99.
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a. Menciptakan iklim belajar yang kondusif
Dalam upaya menciptakan iklim belajar yang kondusif, seorang ahli
Walgito (1980)19 menyebutkan bahwa salah satu tugas konselor dan konseling
di sekolah adalah:
1) Menciptakan suasana belajar yang edukatif.
2) Memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang
mengalami hambatan dalam belajar.
3) Memberikan bimbingan dan konseling kepada ssiswa secara prefentif.
4) Menciptakan kelompok belajar efektif.
5) Melakukan harmonisasi hubungan antara berbagai komponen di sekolah.
6) Memberikan sikap korektif atas kesalahan/kekeliruan yang dilakukan
sekolah.
Untuk dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka konselor
perlu, dan bantuan tersebut hendaknya dilaksanakan berdasarkan prinsip –
prinsip bantuan yang relevan dengan hakikat bimbingan dan
penyluhan/konseling. Adapun prinsip – prinsip bantuan yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
a. Bantuan hendaknya dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program yang
telah ditetapkan serta dampaknya dimonitor terus menerus.
19Tasrif, Pengantar Profesi Keguruan (landasan Kerja Guru Profesional),Yogyakarta;
Penerbit Kurnia Kalam Semesta.2011).h.163
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b. Bantuan tidak bersifat paksaan. Artinya, bantuan itu tidak bersifat
memojokan atau sengaja diarahkan pada hal – hal yang tujuan yang
bertentangan dengan keadaan, potensi dan kepribadian siswa.
c. Bantuan diberikan kepada seluruh siswa dan tidak bersifat pilih kasih atau
ras dan agama.
d. Bimbingan hendaknya diberikan kepada orang yang ahli dan
berpengalaman.
e. Bimbingan hendaknya berdasarkan pada penelusuran yang sistematis dan
anggapan bahwa siswa merupakan pribadi yang utuh,20
Selain prinsip – prinsip seperti tersebut di atas, untuk mengatasi
rendahnya prestasi belajar, maka diperlukan hal-hal sebagai berikut:
b. Mengatasi masalah yang dihadapi Peserta didik
Program bimbingan yang baik adalah program yang apabila
dilaksanakan secara efektif dan efisien serta memili ciri – ciri sebagai berikut:
1) Disusun secara berkembang sesuai dengan kebutuhan Peserta didik.
2) Diatur menurut skala prioritas.
3) Dikembangkan secara berangsur – angsur dengan melibatkan semua
tenaga kependidikan di sekolah.
4) Memiliki tujuan yang ideal, tetapi realistik dalam pelasanaannya.
5) Mencerminkan komunikasi yang berkesinambungan
6) Menyediakan fasilitas yang diperlukan, dan
7) Disesuaikan dengan program pendidikan di sekolah,21
20Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: Rineka
Cipta,2002).h.115
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Ciri-ciri di atas, dapat dijadikan pedoman bagi guru
pembimbing/konselor agar dapat menyelsaikan beberapa masalah yang
terjadi. Selain itu, seorang bimbingan dan konseling perlu pola yang
diterapkan untuk memecahkan masalah yang terjadi di sekolah adalah:
1. Persiapan melalui diskusi kelompok, dengan langkah-langkah:
a. Persiapan diskusi kelompok pemecahan masalah. Hal – hal yang perlu
diperhatikan dalam langkah persiapan, misalnya: kesulitan belajar mata
pelajaran tertentu, tidak disiplin dalam berpakaian, membolos, alpa.
b. Mengkategorikan dan mengklasifikasikan masalah – masalahkelompok,
dan menentukan urutan prioritas, seperti: masalah belajar, sosial
pergaulan, olahraga-rekreasi, disiplin, kelanjutan studi / pekerjaan,
kesehatan, kerokhanian, dan masalah ekonomi dan tempat tinggal.22
masalah kelompok dimasukan dalam kategori tertentu, maka rutan
prioritas didasarkan atas berbagai pertimbangan yakni: (1) ringan atau
beratnya suatu masalah, (2) sedikit atau banyaknya siswa terlibat, (3)
jarang atau seringnya muncul, dan (4) kecil atau besar, bahaya dan akibat
yang ditimbulkan masalah tersebut terhadap Peserta didik dan terhadap
sekolah.
c. Mengidentifikasi latar belakang masalah kelompok. Untuk dapat
memecahkan masalah dan berhasil, pembimbing harus mengetahui latar
belakang masalah kelompok selengkap mungkin, dan bila dari langkah I
21Tasrif,Pengantar Profesi Keguruan (landasan Kerja Guru Profesional),( Penerbit Kurnia
Kalam Semesta: Yogyakarta.2011).h.164
22Sukardi, Dewa Ketut, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta,2008).h.241
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belum cukup, maka perlu ditambah lagi dengan menggunakan teknik –
teknik yang sama.
d. Memperhitungkan faktor-faktor teknis yang berhubungan dengan
pemecahan masalah melalui diskusi kelompok. Dalam langkah keempat
ini, ada beberap faktor yang perlu diperhatikan pembimbing/konselor,
yaitu:
1) Penanggung jawab: siapa yang bertanggungjawab mengatur dan
membimbing diskusi kelompok ? ataukah ada ahli dari luar sekolah?
2) Anggota kelompok: berapa banyak siswa yang dapat menjadi anggota
kelompok, apa persyaratannya ?
3) Waktu dan tempat: kapan diskusi – diskusi dilaksanakan, berapa lama,
berapa kali diadakan, dan di mana ?
4) Hasil yang diharapkan: berupa kesepakatan siswa, berupa tindakan,
ataukah berupa saran – saran saja23
2. Pelaksanaan Diskusi Pemecahan Kelompok
Keempat langkah yang dipaparkan pada halaman sebelumnya
merupakan langkah persiapan dalam pelaksanaan diskusi pemecahan
kelompok. Sedangkan pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
a. Pendahuluan: orientasi, penciptaan hubungan baik, dan pengarahan.
23Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah,( Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta,2008).h.243
Tasrif, Pengantar Profesi Keguruan (landasan Kerja Guru Profesional), Penerbit Kurnia
Kalam Semesta: Yogyakarta 2011)h.244
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b. Tahap ekplorasi, yaitu menggali pendapat/saran dari anggota kelompok
sehingga terjadilah tukar-menukar pendapat dan tkar – menukar usul atau
saran.
c. Tahap integrasi: yakni menyimpulkan berbagai pendapat dan saran yang
dianggap relevan dengan tujuan serta disetujui oleh semua anggota.
d. Penutup, pembimbing bila mungkin pembimbing tidak bertindak sebagai
pemimpin diskusi, tetapi sebagai narasumber)membacakan/menyampaikan
keputusan/kesimpulan yang telah dibuat dan disepakati bersama termasuk
rencana tindakan berikut atau diskusi berikutnya.
3. Evaluasi diskusi pemecahan masalah
Langkah terakhir adalah mengevaluasi mengevaluasi kegiatan
persiapan dan pelaksanaan diskusi pemecahan masalah. Diskusi pemecahan
masalah adalah salah satu bentuk diskusi yang cukup baik untuk digunakan
dalam kegiatan bimbingan kelompok. Apakah bentuk kegiatan ini efektif atau
tidak, dapat diketahui dari hasil evalauasi.  Selanjutnya, ada tiga komponen
yang perlu dievaluasi, yaitu: evaluasi proses, evaluasi hasil, dan evaluasi
Peserta didik.24
24Sukardi, Dewa Ketut, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di




A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang yang terletak di jalan jurusan Polmas-Pinrang No. 155 Pinrang desa
Leppangang,Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang.lokasi penelitian ini
juga merupakan lokasi yang sangat strategis dan jalur transportasi menuju
lokasi tersebut sangat lancar sehingga dapat memudahkan penulis dalam
melakukan penelitian.
Adapun yang menarik perhatian penulis pada lokasi penelitian ini
adalah adanya sarana pembelajaran yang tidak berfungsi secara maksimal
yaitu mushalla.Selain itu, penulis menemukan adanya sikap peserta didik yang
tidak sopan terhadap sesama pesrta didik dan kepada guru.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch),yakni
penulisan melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan.Jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala,peristiwa,kejadian yang terjadi saat
sekarang.Penelitian ini memusatkan perhatian pada masalah actual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.Melalui penelitian
ini,penelitian berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi




Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika proses
belajar Peserta didik. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan
sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan
bersama masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang
menguasai hidupnya.1 Maka dengan masuk menempuh pendidikan, individu
akan lebih tahu berinteraksi di masyarakat.
2. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi digunakan agar komunikasi antar manusia
terjalin secara efektif. Pengertian pendekatan adalah suatu cara yang
digunakan untuk melakukan sesuatu hal. Sedangkan pengertian komunikasi
adalah penyampaian informasi dari komunikator ke komunikan melalui media
tertentu. Maka pengertian pendekatan komunikasi adalah suatu cara yang
digunakan dalam menyampaikan informasi dari komunikator ke komunikan
dengan media tertentu. Dengan adanya pendekatan ini diharapkan setiap
orang dapat secara efektif melakukan komunikasi satu sama lain dan secara
tepat menggunakannya. Salah satu tujuan komunikasi adalah tersampaikannya
pesan dari komunikator kepada komunikan, maka dianjurkan bagi
komunikator terlebih dahulu memahami perilaku sosial serta budaya
masyarakat setempat yang akan menjadi komunikan. hal ini bertujuan agar
komunikan, lebih memahami serta tidak merasa tersinggung oleh pesan yang
1Bimo Walgito. Bimbingan dan  Penyuluhan di Sekolah, (Cet.Ed. IV(Cet. II; Yogyakarta:
PT.Andi Offset,1993
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disampaikan oleh komunikator, selain hal tersebut masyarakat yang menjadi
komunikan tidak dapat terlepas dari budaya.
3. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologi mengamati tingkah laku manusia yang
diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa.2 Pendekatan Psikologi digunakan
untuk melihat dan mengetahui karakteristik kejiwaan pada individu yang
terdapat dalam ruang lingkup sekolah.
C. Sumber Data
John Lofland dan Lyn H.Lofland seperti dikutip oleh Moleong
mengatakan bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan objek yang diteliti, selebihnya adalah data tambahan.3Sumber data
dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni sumber data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah yang diperoleh
langsung dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini.4Data tersebut bersumber dari hasil wawancara dengan
guru BK dan Peserta Didik yang rendah prestasinya
b. Sumber data Sekunder
2 W.A Gerungan,Psikologi Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h.1.
3Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Cet.XXVI;
Bandung,PT.Remaja Rasdakarya,2005),h.157
4Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian(Cet.XXII;Jakarta;PT.Raja Grafindo
Persada),2011,h.39.
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah bentuk dokumen
yang telah ada seperti buku yang menjelaskan tentang sejarah berdirinya SMP
Negeri 1 patampanua,buku sumber ajar,silabus,rencana program pembelajaran
dan yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian ini.
Data yang telah diperoleh baik dari sumber data primer maupun
sumber data sekunder dikomparasikan untuk dianalisa dangan tetap
mengutamakan substansi sumber data primer.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi  atau pengamatan adalah  "kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain
pancainderanya lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh
karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata serta dibantu indera
lainnya.
Metode  ini digunakan sebagai pelengkap untuk mendapatkan  data
yang lebih obyektif dari hasil metode wawancara dan dokumentasi.
Sehubungan dengan penelitian ini, maka observasi yang digunakan untuk
mengumpulkan data keadaan lokasi penelitian yang terdiri dari keadaan sarana
dan prasarana, keadaan atau jumlah Peserta Didik, guru, struktur  organisasi
SMP Negeri 1 Patampanua
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah “Mencari data mengenai hal – hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya5
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa metode  dokumentasi
adalah suatu  metode penelitan yang dilakukan dengan cara   meneliti atau
menyelidiki buku-buku catatan resmi (buku catatan hasil belajar Peserta
Didik).
3. Wawancara
Wawancara adalah “ sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari yang terwawancara
(interviewer). Dalam hal ini, wawancara adalah proses komunikasi lisan
antara peneliti dengan yang diteliti (sampel) yang dilibatkan dalam penelitian.
Responden yang akan diwawancarai adalah Guru BK SMP Negeri 1
Patampanua, sebagian guru, dan Peserta Didik-siswi SMP Negeri 1
Patampanua
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah “perangkat dari seluruh rangkaian proses
pengumpulan data penelitian di lapangan6. Sehubungan dengan penelitian ini,
5Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta.2006).h.231
6Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu – Ilmu Sosial Lainnya), Jakarta: Penerbit. Fajar Interpratama Offset.2005).h.94
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maka untuk memudahkan dan memperlancar penelitian menggunakan beberapa
instrumen atau alat penelitian, seperti :
a. Untuk metode observasi, peneliti menggunakan pedoman "check-list" (daftar
variabel).  Berikut pedoman observasi:
No Hal-hal yang diobservasi
1. Aktivitas Guru BK dalam identifikasi masalah
2. Aktivitas Guru BK dalam kegiatan bimbingan
3. Perilaku Peserta Didik ketika dibimbing Guru BK
4. Perubahan perilaku setelah dibimbing Guru BK
b. Untuk metode dokumentasi, peneliti menggunakan pedoman dokumentasi
sesuai dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Setelah melakukan
observasi, selanjutnya peneliti akan meneruskan kegiatannya yaitu pencatatan
terhadap apa-apa yang telah dilihat, didengar serta yang dirasakan dalam
tindakan observasi. Pencatatan-pencatatan inilah yang disebut dokumentasi.
Dengan demikian, dokumen yang digunakan sama dengan pedoman pada
lembar observasi.
c. Untuk metode wawancara, peneliti menggunakan pedoman sebagai berikut:
Interview (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
penulis untuk  memperoleh informasi dari responden. Ditinjau dari
pelaksanaannya, interview dibedakan atas:
a. Interview bebas (tidak terstruktur), di mana penulis bebas menanyakan
apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan.
36
b. Interview terpimpin (terstruktur), yaitu interview yang dilakukan oleh
penulis dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.
c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan
interview terpimpin.
Pedoman wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua,
yaitu wawancara yang terstruktur dan wawancara yang tidak terstruktur.
Wawancara yang tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan
tidak mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang pelaksanaannya siresponden
tidak mengetahui bahwa dirinya telah diwawancarai. Adapun wawancara yang
terstruktur terdiri dari sejumlah pertanyaan dimana penulis tinggal memberi
tanda pada pilihan yang telah disiapkan. Akan tetapi pada umumnya
pengumpulan data dengan jalan wawancara ini, penulis lebih banyak
mengadakan wawancara dengan orang-orang yang bersangkutan seperti guru-
guru atau murid.
F. Teknik Pegelolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian
sebelumnya.Dalam penelitian kualitatif,analisis data harus seiring dengan
pengumpulan fakta-fakta di lapangan,analisis data dapat dilakukan sepanjang
proses penelitian dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
a. Reduksi data(Data Reduction)
Reduksi data adalah proses pemilihan,pemusatan perhatian pada
penyederhanaan,pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari
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catatan-catatan tertulis di lapangan ,proses ini berlangsung terus menerus
.Reduksi data meliputi:meringkas data,mengkode,menelusuri tema,membuat
gugus-gugus .
b. Penyajian Data(Data Display)
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak
dibutukan,lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian  pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung
dengan konsep dasar penelitian.Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang
kesesuaian data dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar
dalam penelitian tersebut lebih tepat dan obyektif.
Agar peneliti dapat melaksanakan penelitian ini dengan lancar, baik
serta dapat memperoleh data yang diinginkan, peneliti mengikuti prosedur
berikut ini:
1. Tahap persiapan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan,
yaitu:
a. Peneliti mengajukan judul skripsi/penelitian kepada ketua program
studi Bimbingan dan Konseling fakultas Dakwah.
b. Kemudian mengurus surat ijin penelitian.
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2. Tahap pelaksanaan
a. Mengumpulkan data dengan observasi, dokumentasi dan angket.
b. Mengidentifikasi dari metode di atas secara kronologis dan sistematis.
c. Pengelolaan data, dan menganalisa data
3.Tahap penyusunan laporan hasil penelitian
a. Melakukan penelitian
b. Mencatat semua hasil penelitian
c. Menganalisis hasil penelitian




A. Selayang Pandang SMP Negeri I Patampanua Kabupaten Pinrang
1. Sekilas tentang SMP Negeri I Patampanua
SMP Negeri I Patampanua merupakan suatu lembaga pendidikan yang
sudah lama terbuka di Leppangang Kabupaten Pinrang. Sekolah tersebut
dibuka pada tahun 1975, yang berlokasi di Jl. Poros Pinrang-Polman Km 09.
Pada awalnya sekolah tersebut diberi nama SMEP yang didirikan pada
tahun 1963. Pada tahun 1975 diintengrasikan dari SMEP menjadi SMP.
Lokasi SMPN I Patampanua berada di Jl. Poros sehingga transportasi lancar
dan mudah mencapainya baik guru maupun siswa.
SMP Negeri 1 Patampanua Sejak berdirinya telah dipimpin 8 kepala
sekolah menurut periodenya
1. Rauf, BA 1975-1980
2. Darwis Naksir, BA 1980-1985
3. Yunus Lengka Tarukallo, BA 1985-1990
4. Malleo Summang, BA 1990-1995
5. Tappi, BA 1995-2000
6. ALI, BI, BA 2000-2005
7. Abd.Rasyid, S. Pd 2005-2010
8. Muslimin. S. Pd.1 2010-2015
1Ridwan, Guru tetap SMP Negeri 1 Patampanua, Wawancara di SMP Negeri 1 Patampanua,
Tanggal 20 April 2015.
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Adapun Struktur organisasi SMP Negeri I Patampanua Kabupaten
Pinrang tahun pelajaran 20015yaitu:
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i. Wakepsek Sarana dan Prasarana
j. Wakepsek Humas









Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di suatu lembaga
pendidikan, guru sebagai anggota masyarakat memiliki kompotensi dan
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dipercayakan untuk melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer
nilai-nilai pendidikan kepada anak didik sebagai jawaban profesional, yang
dilaksanakan atas dasar kode etik profesi yang di dalamnya tercakup suatu
kedudukan fungsional yang melaksanakan tugas/tanggung jawabnya sebagai
pengajar, pemimpin dan sebagai orang tua.
Menjadi guru bukanlah suatu tugas yang mudah, tetapi guru itu adalah
beban moril dapat dikatakan bahwa salah satu faktor dominan dalam
memengaruhi keberhasilan peserta didik seperti halnya di SMP Negeri I
Patampanua sangat diharapkan bagaimana aktivitas dan kreativitas guru-guru
tersebut dalam memberikan pembelajaran bimbingan pada peserta didik, jadi
peran guru sebagai pengajar sangat besar dalam proses mengajar, sebagai
perencanaan pembelajaran, pengelola dan penilaian hasil belajar.
Untuk mengetahui keadaan guru SMP Negeri I Patampanua Kab.
Pinrang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel I
Keadaan Guru SMP Negeri I Patampanua.
No Jabatan Jumlah
1 Kepala sekolah 1
2 Guru 42
Sumber data : Kantor SMP Negeri I Patampanua.
Berdasar tabel di atas bahwa keadaan guru SMP Negeri I Patampanua
itu cukup memadai dalam proses pembelajaran.
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3. Peserta Didik
Peserta didik adalah suatu syarat mutlak berkembangnya lembaga
pendidikan, siswa merupakan komponen yang sangat menentukan kelanjutan
dari lembaga pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat masyarakat,
juga tergantung adanya jumlah siswa yang hadir di sekolah tersebut. Dengan
kata lain Peserta didik adalah daya tarik dalam menentukan jumlah Peserta
didik yang ada di sekolah tersebut pada tahun berikutnya, sebab dalam
kenyataan dengan pengamatan penulis, ada lembaga pendidikan atau sekolah
tidak berkembang dengan baik karena jumlah Peserta didiknya yang tidak
memenuhi persyaratan dalam melangsungkan lembaga pendidikan tersebut,
seperti pepatah yang mengatakan ‘‘hidup enggan matipun tidak’’.
Anak didik yang dimaksud di sini adalah anak yang belum dewasa,
yang masih memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang
telah dewasa guna melaksanakan tugasnya sebagai mahkluk Allah, sebagai
khalifah di persada bumi, juga sebagai anggota masyarakat, yang memberikan
pelajaran, bimbingan, pengalaman dan keterampilan sehingga dalam hidupnya
masa yang akan datang setelah menyelesaikan pendidikannya  siswa memiliki
nilai-nilai yang berarti buat dirinya, agama maupun bangsa dan negara.
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan siswa SMP Negeri I
Patampanua Kab. Pinrang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel II : Keadaan Peserta didik
No Kelas Jenis Kelamin P/L Jumlah
1 2 3 4
1 VII a 21 P/18 L 39
2 VII b 19 P/20 L 39
3 VII c 20 P/19 L 39
4 VII d 21 P/18 L 39
5 VII e 18 P/21 L 39
6 VII f 21 P/18 L 39
7 VIII a 17 P/18 L 35
8 VIII b 17 P/20 L 37
9 VIII c 17 P/20 L 37
10 VIII d 16 P/18 L 34
11 VIII e 16 P/19 L 35
1 2 3 4
12 VIII f 17 P/17 L 34
13 IX a 17 P/20 L 37
14 IX b 14 P/22 L 36
15 IX c 15 P/21 L 36
16 IX d 17 P/18 L 35
17 IX e 15 P/21 L 36
18 IX f 12 P/23 L 35
Jumlah 662
Sumber Data : Kantor SMP Negeri I Patampanua, Kab.Pinrang
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4. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat
memperlancar proses pembelajaran, fasilitas pembelajaran yang tersedia dapat
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efesien dan
efektif. Dewasa ini seiring dengan perkembangan zaman kita senantiasa
dituntut untuk menggunakan fasilitas pembelajaran yang memadai dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
Dalam perkembangan untuk meningkatkan eksistensinya sebagai suatu
lembaga pendidikan di SMP Negeri I Patampanua, mengalami perubahan-
perubahan tertentu baik dari segi sarana maupun prasarana.
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana SMP Negeri I
Patampanua dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel III
Keadaan Sarana SMP Negeri I Patampanua Tahun Ajaran 2015
No Jenis Alat Jumlah Keterampilan
1 Kursi dan meja guru 29 Baik
2 Kursi dan meja siswa 319/642 Baik
3 Papan tulis 9 Baik
4 Lemari buku 6 Baik
5 Komputer 1 Baik
6 Alat musik 2 Baik
7 Televisi 3 Baik
Sumber data: Kantor SMP Negeri I Patampanua, Kab. Pinrang.
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Dengan melihat tabel tersebut di atas, dapatlah dikatakan bahwa
keadaan  SMP Negeri I Patampanua memiliki sarana dan prasarana yang
memadai.
Selain sarana yang dibutuhkan, adapula prasarana, karena selain ruang
belajar, ruang guru, ruang kepala sekolah dan lainnya, kesemuanya itu
memerlukan alat-alat dan perlengkapan yang memadai agar masing-masing
dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV
Keadaan Prasarana SMP Negeri I Patampanua Tahun ajaran 2015
No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan
1. Ruang Tata Usaha 1 Baik
2. Ruang Guru 1 Baik
3. Ruang Kelas 18 16 Baik dan 2 sedang direnovasi
4. Perpustakaan 1 Baik
5. Ruangan BP 1 Baik
6. Ruangan Kesiswaan 1 Baik
7. Ruang Keterampilan 1 Baik
Sumber data: Kantor SMP Negeri I Patampanua Kab. Pinrang
Keterangan di atas memberi gambaran bahwa setiap lembaga
pendidikan berupa sarana dan prasarana harus diwujudkan dalam bentuk
kerjasama untuk mencapai tujuan, yakni terjadi proses pembelajaran secara
efektif dan efesien khususnya di SMP Negeri I Patampanua Kabupaten
Pinrang.
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B. Kondisi Real Prestasi Belajar Peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua
Pinrang
Membahas tentang pelaksanaan proses pembelajaran, maka tidak akan
terlepas dari pembahasan mengenai  guru dan peserta didik. Sehingga terjadilah
interaksi pembelajaran antara guru dan peserta didik, akan tetapi hal ini tidak
datang begitu saja tanpa ada pengaturan dan perencaaan yang matang berupa
program pembelajaran. Program pembelajaran perminggu/setiap tatap muka
memuat  komponen-komponen yaitu:
1. Tujuan Pembelajaran
2. Materi/ bahan pembelajaran
3. Metode dan alat bantu pembelajaran yang akan digunakan
4. Alat evaluasi
Dengan adanya program pembelajaran khususnya program pembelajaran
setiap akan melakukan kegiatan pembelajaran, pada hakekatnya seorang guru
telah mengetahui tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran tersebut,
bahan atau materi pembelajaran yang akan disajikan yang relevan dengan tujuan
tersebut, alat bantu dan metode yang akan digunakan sehingga tujuan itu dapat
tercapai, langkah-langkah pelaksanaan  kegiatan pembelajaran yang akan
ditempuh, serta alat evaluasi yaitu tes awal dan tes akhir yang digunakan utuk
mengukur keberhasilan guru mengajar dan keberhasilan peserta didik belajar.
Pelaksanaan proses pembelajaran dapat dilakukan oleh guru yang
memiliki kompetensi mengajar, sekurang-kurangnya memiliki kompetensi dasar
(basic competence) yang meliputi kompetensi dan penguasaan bahan materi yag
akan diajarkan, mengetahui, memahami dan mengaplikasikan suatu metode yang
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tepat dan sesuai, memahami dan menghayati serta mempraktekkan prinsip-prinsip
pedagogik dalam proses pembelajaran.
Ketidakmampuan guru dalam tiga hal ini (penguasaan materi, metode dan
mengaplikasikan teori-teori pedagogik) berakibat tidak terwujudnya tujuan
pembelajaran, yang berakibat dengan tidak terwujudnya pula pencapaian tujuan
kurikuler.Hal ini berdasarkan penuturan kepalaS MPNegeri I Patampanua
mengatakan bahwa: Seorang guru yang profesional sekurang-kurangnya harus
memiliki kompetensi dasar yaitu penguasaan materi, metode dan teori-teori
pedagogik jika ingin berhasil dalam mengajar”.2
Ketiga hal tersebut di atas proses pembelajaran juga merupakan interaksi
antara guru dengan peserta didik. Artinya keberhasilan proses pembelajaran
ditentukan oleh kedua unsur ini. Jadi keberhasilan proses pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh guru saja tetapi peserta didikpun ikut berpartisipasi dalam
keberhasilan pembelajaran tersebut. Apabila guru mempunyai keinginan kuat
untuk mensukseskan proses pembelajaran tetapi tidak didukung oleh kemauan
peserta didik untuk belajar maka proses itu tidak akan berhasil dengan baik,
demikian pula sebaliknya.
Agar tercipta hubungan yang harmonis dan interaksi yang baik antara guru
dan peserta didik, maka salah satu hal yang sangat urgen dipahami dan dikuasai
oleh seorang guru di antara ketiga hal ini (penguasaan materi, metode dan
mengaplikasikan teori-teori pedagogik) adalah penguasaan metode pembelajaran.
2Muslimin, Kepala Sekolah SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP
Negeri 1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
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Guru yang kompeten seharusnya  mengetahui berbagai macam metode
pembelajaran, tidak hanya terpaku pada satu macam metode pembelajaran saja.
Senada dengan ungkapan kepala Sekolah SMP Negeri I Patampanua mengatakan
bahwa:
Keberhasilan seorang guru sangat ditentukan oleh seberapa besar
kemampuannya untuk mengetahui, mengaplikasikan berbagai macam metode
pembelajaran  dan mampu mengkombinasikan beberapa macam metode
pembelajaran serta mampu mengganti metode pembelajaran sesuai dengan situasi
dan kondisi pada saat guru tersebut mengajar meskipun tanpa ada perencanaan
sebelumnya”.3
Begitu pula halnya dengan guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri I
Patampanua, sebagai seorang guru yang kompeten mereka dituntut untuk mampu
mengkombinasikan berbagai macam metode pembelajaran misalnya metode
Ceramah dengan memberikan motivasi kepada siswa. Hal ini diharapkan mampu
menciptakan proses pembelajaran yang efesien dan kondusif serta berhasil guna
ketika siswa sedang mengikuti mata pelajaran.
Adapun metode pembelajaran (metode Ceramah Plus) yang digunakan
oleh guru BK (Djumra Dan Anwar jamaluddin di SMP Negeri I Patampanua
kabupaten Pinrang yaitu:
3Muslimin., Kepala Sekolah SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP
Negeri 1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
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1. Metode Ceramah Plus Tanya Jawab dan Tugas










‘’serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
Jenis metode Ceramah Plus ini adalah metode ceramah plus yang
sering digunakan oleh semua guru di SMP Negeri I Patampanua, hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Djumra mengatakan bahwa:
Kami sering menggunakan metode ceramah kemudian kami selingi
dengan  tanya jawab ketika kami sudah memberikan penjelasan tentang materi
pelajaran dan pemberian tugas baik berupa tugas yang berupa latihan di
sekolah ataupun tugas yang harus dikerjakan di rumah sebagai PR (Pekerjaan
Rumah), hal ini kami lakukan agar materi yang kami ajarkan di kelas bisa
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diulang di rumah sehingga peserta didik lebih paham lagi dengan materi yag
sudah dipelajari.4
Senada dengan ungkapan Ibu Jumra Guru BK dari hasil wawancara
(Interview) penulis yang mengatakan bahwa:
Kami tidak hanya terpaku pada satu metode pembelajaran saja dalam
proses pembelajaran, kami biasanya menggunakan sekurang-kurangnya 2 atau
3 macam metode pembelajaran agar peserta didik tidak hanya sekedar
mendengar dan menerima materi yang kami ajarkan tapi bagaimana siswa
tersebut bisa aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kami sering
menggunakan metode tanya jawab agar menumbuhkan rasa percaya diri
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga ada komunikasi
dua arah antara guru dan peserta didik.5
Kedua penuturan dari guru agama tersebut diperjelas oleh pernyataan
Ibu Djumra mengatakan bahwa: Setiap kali selesai mengajar, kami sering
memberikan tugas kepada peserta didik baik berupa tugas yang harus
dikerjakan di kelas maupun tugas di rumah (PR) agar mereka juga bisa belajar
di rumah.6
4Andwar Jamalunddin,Guru BK di SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di
SMP Negeri 1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
5Djumra,Guru BK di SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri 1
Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
6Rahmi dan Gusniar Siswa di SMP Negeri I Patamapnua, Wawancara (Interview) di SMP
Negeri 1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
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Hal ini dipertegas pula oleh Gusniar dan Rahmi siswa kelas VIII dari
hasil wawancara penulis yang mengatakan bahwa: Kami sering diberikan
tugas baik tugas yang harus dikerjakan langsung di kelas ataupun tugas PR,
makanya setiap mata pelajaran harus punya dua buku yaitu buku catatan dan
buku  PR.7
Senada dengan itu Rahma dan Rijal siswa kelas VIII mengatakan
bahwa: Untuk mempermantap materi yang ada, guru biasanya memberikan
kami PR yang bertalian dengan materi yang kami pelajari pada hari itu dan
harus dikumpul pada pertemuan berikutnya.8
Senada dengan itu pula Rahmat, Jabir, dan Hasriani siswa kelas VIII
mengatakan bahwa: Selain itu, untuk mempermantap materi yang ada guru
tidak hanya memberikan kami tugas tapi biasanya mereka memberikan kami
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang dipelajari pada saat itu. Hal
ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah kami sudah mengerti atau
belum.9
Dari hasil wawancara penulis di atas menunjukkan bahwa setiap
metode yang digunakan oleh guru BK di SMP Negeri I Patampanua masing-
masing melengkapi satu sama lain. Hal ini bisa terlihat dari tujuan yang ingin
dicapai guru di setiap macam metode pembelajaran yang digunakannya.
7Gusniar dan Rahmi, Siswa SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP
Negeri 1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
8Rahma dan Rijal, Siswa SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri
1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
9 Rahmat, dkk., Siswa SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri 1
Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
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Sebagai contoh, mereka menggunakan metode tanya jawab agar mereka bisa
mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik terhadap materi yang
sudah diajarkan dan seberapa besar antusias siswa dalam memberikan
pertanyaan atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Untuk memantapkan penguasaan peserta didik atas materi yang telah
disajikan guru, maka pada tahap terakhir pembelajaran, para siswa seyogianya
diberi tugas baik bersifat individual maupun kelompok, tergantung kebutuhan.
Tugas ini dapat berupa tugas yang harus dikerjakan langsung di kelas jika
waktu yang ada mencukupi atau tugas di rumah (PR) jika waktu yang tersedia
sudah habis atau tinggal sedikit. Hal ini dimaksudkan agar semua
pengetahuan yang telah diterima oleh siswa lebih mantap dan untuk
mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu dengan membaca dan
mengerjakan soal-soal sendiri serta mencobanya sendiri baik di rumah
maupun di sekolah dan agar siswa lebih rajin.
Adapun kegiatan yang mungkin dapat dilaksanakan dari ketiga jenis
metode pembelajaran tersebut bisa dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V
Metode Ceramah Tanya Jawab dan Tugas








1. Menciptakan kondisi belajar siswa
2. Penyajian, guru menyampaikan bahan
pelajaran (metode Ceramah)
3. Asosiasi/Komparasi artinya memberi
kesempatan pada Peserta didik untuk
menghubungkan dan membandingkan materi
Ceramah yang telah diterimanya melalui tanya
jawab (metode Tanya Jawab)
4. Generalisasi/kesimpulan, memberikan tugas
kepada Peserta didik untuk membuat
kesimpulan melalui hasil ceramah (metode
Tugas)
5. Mengadakan penilaian terhadap pemahaman
Peserta didik mengenai bahan yang telah
diterimanya, melalui tes lisan dan tulisan atau
tugas lain.
Sumber data : Buku Paket Strategi Belajar Mengajar di SMP 1 Patampanua
2.  Metode Ceramah Demonstrasi dan Latihan
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Metode ceramah yang kedua yang sering digunakan oleh guru di SMP
Negeri I Patampanua Pinrang adalah metode Ceramah Demonstrasi dan Latian.
Hal ini juga senada dengan apa yang dikatakan oleh Peserta didik SMP
Negeri I Patampanua Nurwahidah Rahim dan Muh. Fadli dari hasil wawancara
penulis yang mengatakan bahwa: “Saya lebih mudah paham apabila materi
yang diajarkan guru dilakukan dengan metode demonstrasi karena kita bisa
langsung lihat apa dan bagaimana yang dimaksudkan oleh guru”.10
Demonstrasi dalam hubugannya dengan penyajian informasi dapat
diartikan sebagai upaya peragaa atau pertunjukan tentang cara melakukan atau
mengerjakan sesuatu. Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan
cara memperagakan kejadian, aturan, dan urutan melakukan sesuatu kegiatan,
baik secara langsung maupun melalui peggunaan media pembelajaran yang
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.
Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalam proses
pembelajaran ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan
(meneladani) cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. Ditinjau
dari sudut tujuan penggunaannya dapat dikatakan bahwa metode demonstrasi
bukan metode yang dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran secara
independen, karena ia merupakan alat bantu memperjelas apa-apa yang
diuraikan, baik secara verbal maupun secara tekstual. Jadi, metode demonstrasi
10Nurwahidah Rahim dan Muh.Fadli, Siswa SMP Negeri I Patampanua, Wawancara
(Interview) di SMP Negeri 1 Patampanua, Tanggal 23 April 2015.
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lebih berfungsi sebagai strategi pembelajaran yang digunakan untuk
menjalankan metode pembelajaran tertentu seperti metode ceramah.
Ada asumsi psikologis yang melatarbelakangi perlunya penggunaan
metode demonstrasi dalam proses pembelajaran, yakni belajar adalah proses
melakukan dan mengalami sendiri (learning by doing and experiencing) apa-
apa yang dipelajari.11 Dengan melakukan dan mengalami sendiri, siswa
diharapkan dapat menyerap kesan yang mendalam ke dalam benaknya.
Selain itu, penggunaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran
juga memiliki arti penting yang strategis dalam memberantas penyakit
”verbalisme”. Gejala verbalisme aliran pandangan pendidikan yang berorientasi
pada kemampuan hafalan di luar kepala walaupun tak mengerti artinya)
biasanya mudah timbul dalam proses belajar mengajar apabila guru hanya
menginformasikan konsep dan fakta dalam bentuk kata-kata (baik lisan maupun
tulisan) tanpa menjelaskan lebih jauh.
Banyak keuntungan psikologis pedagogis yang dapat diraih dengan
menggunakan metode demonstrasi, antara lain yang terpenting ialah:
1. perhatian Peserta didik lebih dapat dipusatkan;
2. proses belajar sPeserta didik lebih terarah pada materi yang sedang
dipelajari;
3. pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri
Peserta didik.
11 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. VIII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003).h. 208.
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Selanjutnya, Ibu Djumra, secara khusus menyoroti manfaat metode
demonstrasi mengatakan bahwa: Metode demonstrasi dapat meningkatkan
minat dan perhatian Peserta didik terhadap pelajaran sehingga mereka mudah
mengerti dan memahami materi pelajaran yang kami ajarkan di kelas hal ini
terlihat dari tingginya antusias Peserta didik dalam memperhatikan proses
demonstrasi tersebut. 12
Selanjutnya, ketika guru atau Peserta didik yang bersangkutan
(demonstrator yang ditunjuk langsung oleh guru BK) sudah selesai
mendemonstrasikan misalnya proses wudhu maka tahap selanjutnya adalah
para siswa yang lain turut mendemonstrasikannya pula sesuai dengan petunjuk
dan peragaan guru atau Peserta didik yang ditunjuk sebagai demonstrator. Hal
ini kemudian menjadi sebuah latihan bagi Peserta didik, latihan dalam hal ini
dianggap sangat penting, karena menurut hukum low of exercise (hukum
latihan), semakin sering sebuah perilaku dilatih atau digunakan maka akan
semakin mantap eksistensi perilaku tersebut.13
Ada beberapa prinsip pokok yang perlu diperhatikan guru dalam
menyelenggarakan latihan yaitu:
1. Latihan itu harus selalu didahului atau diselingi dengan penjelasan guru
mengenai dasar pemikiran dan arti penting yag terkandung dalam
keterampilan yang sedang dilatihkannya.
12Djumra,Guru BK di SMP Negeri I Patamapnua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri 1
Patampanua, Tanggal 23 April 2015.
13Hilgard, Ernest R & Bower, Gordon H. Theoris of Learning, 4th Edition.New Jersey;
Prentice Hall, Inc.
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2. Latihan itu tidak membosankan siswa, oleh karenanya alokasi waktu yang
singkat adalah lebih baik.
3. Latihan itu harus menarik perhatian dan minat Peserta didik serta
menumbuhkan motif Peserta didik selalu berpikir selama ia berbuat.
Adapun kegiatan yang dapat dilaksanakan dari ketiga jenis metode
pembelajaran tersebut bisa dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 6
Metode Ceramah Demonstrasi  dan Latihan








1. Menyediakan peralatan yang diperlukan
2. Menciptakan kondisi anak untuk belajar
3. Memberikan pengertian/penjelasan sebelum
latihan dimulai (metode Ceramah)
4. Demonstrasi proses atau prosedur oleh
guru(demonstrator) dan Peserta didik
mengamatinya
5. Peserta didik diberi kesempatan mengadakan
latihan (metode Latihan)
6. Peserta didik membuat kesimpulan dari latihan
yang ia lakukan.
7. Guru bertanya kepada siswa.
Sumber: Buku Paket Strategi Belajar Mengajar di SMPN 1 Patampanua
C. Faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi peserta didik di SMP
Negeri 1 Patampanua Pinrang
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Dalam hubungannya dengan metode pembelajaran, hambatan-hambatan
itu senantiasa ada meskipun pengalaman dan pengetahuan dari masing-masing
guru berbeda satu dengan yang lainnya. Beberapa hal yang sering menjadi
kendala/hambatan khususnya dalam proses pembelajaran yang berlangsung di
SMP Negeri I Patampanua, akan dijelaskan berikut ini:
1. Sarana
Sarana mempuyai arti penting dalam proses pembelajaran. Gedung
sekolah misalnya sebagai tempat yag strategis berlangsungnya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Salah satu persyaratan untuk membuat suatu sekolah
adalah, pemilikan gedung sekolah yang didalamnya ada ruang kelas, ruang
kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BK, ruang tata
usaha, auditorium, dan halaman sekolah yang memadai. Semua bertujuan
untuk memberikan kemudahan pelayanan Peserta didik.
Suatu sekolah yang kekurangan kelas, sementara jumlah Peserta didik
yag dimiliki dalam jumlah banyak melebihi daya tampung kelas, maka
banyak menemukan masalah. Kegiatan pembelajaran berlangsung kurang
kondusif, pengelolaan kelas kurang efektif, konflik antar Peserta didik sukar
dihindari,  penempatan anak didik secara proporsional sering terabaikan.
Pertimbangan material dengan menerima Peserta didik yang masuk dalam
jumlah yang banyak, melebihi kapasitas kelas adalah kebijakan yang
cenderung mengabaikan aspek kualitas pendidikan. Hal ini harus dihindari
bila ingin bersaing dalam peningkatan mutu pendidikan.
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Hal ini pulalah yang menjadi hambatan dalam proses pembelajaran di
SMP Negeri  I Patampanua, hal ini terbukti pada jumlah Peserta didik di SMP
Negeri  I Patampanua yang rata-rata tiap kelas terdiri lebih dari 30 Peserta
didik terutama pada kelas VII yaitu kelas VIIa, VIIb, VIIc, VIId, VIIe, dan
kelas VIIf yang masing-masing terdiri dari 39 Peserta didik. Dan dari hasil
observasi, peneliti melihat besar ruang kelas yang ada tidak sesuai dengan
jumlah siswa yang ada (lebih dari 30 Peserta didi tiap kelas). Hal ini
berindikasi pada ruang kelas yang sesak dengan Peserta didik dan menjadi
penghambat bagi proses pembelajaran di kelas. Hal ini dapat terlihat jelas dari
ungkapan Muh. Akram dan Muh. Fadhil Peserta didik kelas VIII dari hasil
wawancara penulis yang mengatakan bahwa:
Selain ruang kelas yang kurang memadai, hal yang paling urgen
adalah lokasi SMP Negeri  I Patampanua yang dekat dengan jalan raya
terutama ruang kelas VIII dan kelas IX. Hal ini berindikasi pada situasi dan
kondisi kelas yang sering gaduh dan ribut dengan suara kendaraan. Jadi,
proses pembelajaran di kelas sering terganggu dengan suara kendaraan apalagi
ketika guru yang sedang mengajar menggunakan metode Ceramah. Hal ini
senada dengan ungkapan Ibu Djumra selaku guru BK mengatakan bahwa: Ini
membuktikan bahwa sarana yang kurang memadai dan lokasi yang kurang
strategis dapat menghambat jalannya proses pembelajaran di sekolah.
2 Kompetensi Profesional Guru
Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan
oleh guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar, tugas guru ini
sangat berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Hakikat profesi guru
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merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang
di luar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya masih terdapat hal-
hal tersebut di luar bidangkependidikan.
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang
berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan.Kompetensi ini
merupakan kompetensi yang sangat penting.Oleh sebab langsung
berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu, tingkat
keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi sebagai berikut:
a. Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya paham
akan tujuan pendidikan yang harus dicapai baik tujuan nasional,
institusional, kurikuler dan tujuan pembelajaran;
b. Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang
tahapan perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar;
c. Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang
studi yang diajarkannya;
d. Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi
pembelajaran;
e. Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber
belajar;
f. Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran;
g. Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran;
h. Kemampuan dalam melaksanakan unsur penunjang, misalnya
administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan dan;
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i. Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk
meningkatkan kinerja.
Sedangkan menurut Soedijarto, Guru yang memiliki kompetensi
profesional perlu menguasai antara lain :
a.   Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran,
b.   Bahan ajar yang diajarkan,
c.   Pengetahuan tentang karakteristik siswa,
d.   Pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan,
e.   Pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar,
f.   Penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran,
g. Pengetahuan terhadap penilaian, dan mampu merencanakan, memimpin,
guna kelancaran proses pendidikan.14
Jadi, seorang guru sangat penting memiliki berbagai macam
kompetensi terutama kompetensi profesional. Kompetensi ini sangat penting
untuk menunjang lancarnya proses pembelajaran, seperti pengetahuan serta
penguasaan metode dan model pembelajaran serta kemampuan dalam
mengaplikasikannya. Namun pada kenyataannya, tidak sedikit guru yang tidak
menjalankan tugasnya secara maksimal. Hal ini pula menjadi penghambat
bagi keberhasilan penggunaan metode Ceramah Plus dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri I  Patampanua Kabupaten Pinrang.
Menurut Syamsiar dan Zuraedah siswa kelas VIII  mengatakan bahwa:
14Fitrianur., Kompetensi Profesionalisme Guru, diakses dari internet, tanggal; 11/12/2009
www.Google com.2015.
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“Sebagian besar guru belum mampu melaksanakan kewajibannya secara
profesional, nyatanya banyak sekolah yang menerima calon guru yang tidak
sesuai jurusannya dengan mata pelajaran yang mereka pegang. Itu artinya
mereka bukan guru yang profesional.”15
Hal ini pula diungkapkan oleh Dewi dan Hijriah siswi kelas VIII
mengatakan bahwa:
Banyak  guru yang mengajar sekedar mengajar aja, guru profesional kan
seharusnya selain mengajar mereka juga harus mampu mendidik kami agar
menjadi manusia yang lebih baik lagi.16
3. Alokasi Waktu
Alokasi waktu yang tersedia untuk mata pelajaran di SMP Negeri I
Patampanua relatif sedikit yaitu hanya 2 jam mata pelajaran (2 x 40 menit).
Alokasi waktu ini dianggap tidak cukup bagi guru di SMP Negeri I
Patampanua dalam proses pembelajaran, terutama pada penggunaan metode
Ceramah Plus. Hal ini diungkapkan oleh  Ibu Jumra  mengatakan bahwa:
Kami sangat sulit untuk menyesuaikan materi pelajaran dan metode
pembelajaran yang akan kami gunakan dalam proses pembelajaran di kelas
15Syamsiar dan  Zuraedah,Siswa SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP
Negeri 1 Patampanua, Tanggal 23 April 2015.
16Dewi dan Hijriah ,Siswa SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri
1 Patampanua, Tanggal 23 April 2015.
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dengan alokasi waktu yang tersedia karena alokasi waktu yang tersedia hanya
2 jam pelajaran (2 x 40 menit).17
Hal ini juga dipertegas oleh pernyataan Ibu Jumra mengatakan bahwa:
Metode Ceramah terdiri dari beberapa macam metode pembelajaran, jadi pada
penggunaan metode ini membutuhkan waktu yang cukup banyak apalagi jika
materi pelajaran yang akan diberikan kepada siswa cukup banyak pula
sedangkan waktu yang tersedia hanya 2 jam pelajaran (2 x 40 menit),
terkadang  materi pelajaran tidak tersaji secara keseluruhan jadi harus ditunda
pada pertemuan berikutnya. Hal ini sangat menghambat kami untuk
menggunakan metode Ceramah dalam proses belajar mengajar.18
Dari kedua pemaparan di atas menunjukkan adanya kesulitan atau
hambatan yang dialami oleh guru agama di SMP Negeri I Patampanua untuk
menggunakan metode Ceramah Plus dengan efektif dan efesien akibat adanya
alokasi waktu yang tersedia sangat kurang yaitu 2 jam pelajaran (2 x 40
menit).
D. Peranan Guru Bimbingan konseling dalam menangani rendahnya prestasi
belajar Peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang
17Djumra,Guru BK di SMP Negeri I Patamapnua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri 1
Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
18Jamaluddin,Guru BK di SMP Negeri I Patamapnua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri
1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
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Dalam mengatasi rendahnya prestasi belajar peserta didik  di SMP Negeri
1 Patampanua maka berbagai alternatif sebagai solusi yaitu:
1. Mengupayakan Pengadaan Sarana yang Memadai
Pengadaan sarana yag memadai sangat menunjang berhasilnya proses
pembelajaran di kelas. Menurut Muslimin. selaku kepala Sekolah SMP Negeri
I Patampanua mengatakan bahwa:
Hal ini sementara dilakukan oleh pihak sekolah  dengan adanya renovasi dari
beberapa ruang kelas di SMP Negeri I Patampanua yang sudah kurang layak
dan pihak sekolah masih mengupayakan pengumpulan dana berupa
sumbangan dari berbagai pihak.19
Hal ini diungkapkan pula oleh Jumriana dan Ramlah siswi kelas VIII
mengatakan bahwa:
Pihak sekolah sudah mengupayakan yang terbaik buat sekolah kami, kelas
yang tidak layak ditempati untuk belajar sementara ini sedang direnovasi.
Kami berharap pihak pemerintah bisa menambah bantuan mereka berupa dana
yang banyak agar sekolah kami lebih bagus lagi dari sebelumnya.20
2. Menumbuhkan Minat dan Perhatian Peserta didik
Hal ini ditujukan khusus kepada guru BK di SMP Negeri I
Patampanua agar bisa mengelola kelas dengan baik dan melakukan
19Muslimin, Kepala Sekolah SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP
Negeri 1 Patampanua, Tanggal 23 April 2015.
20Jumriana dan Ramlah,Peserta didik SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di
SMP Negeri 1 Patampanua, Tanggal 23 April 2015.
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berbagai cara seperti menggunakan metode pembelajaran yang
menyenangkan (tidak menoton)   untuk menumbuhkan minat dan perhatian
siswa ketika proses pembelajaran sedang berlangsung.
Dalam konteks itulah diyakini bahwa minat mempengaruhi proses
dan hasil belajar anak didik. Tidak banyak yang dapat diharapkan untuk
menghasilkan prestasi belajar yang baik dari seorang anak yang tidak
berminat untuk mempelajari sesuatu. Seperti halnya siswa di SMP Negeri I
Patampanua yang kurang berminat pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, hal ini terlihat dari ungkapan Adam dan Faisal siswa kelas VIII dari
hasil wawancara penulis yang mengatakan bahwa: Saya tidak suka dengan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, saya lebih suka mata pelajaran
Penjaskes.21
Hal ini menandakan kurangnya minat Peserta didik terhadap mata
pelajaran Pedidikan Agama Islam sehingga berdampak pada kurangnya
perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Penggunaan metode Ceramah  tidak berlangsung efektif dan efesien karena
guru yang tadinya bisa memulai pelajaran, namun tertunda dengan adanya
Peserta didik yang kurang berminat terhadap mata pelajaran tersebut
karena guru tersebut membutuhkan waktu untuk menumbuhkan motivasi
terhadap diri Peserta didik.
21Adam dan Faisal,Siswa SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri
1 Patampanua, Tanggal 23 April 2015.
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Di luar materi pelajaran sehingga terjadi keributan, hal ini sangat
menghambat jalannya proses pembelajaran. Namun sebagai guru, kita
harus tetap berusaha memotivasi Peserta didik tersebut.22
Dari pernyataan di atas baik dari pihak guru maupun dari pihak
Peserta didik Menurut Djumra mengatakan bahwa:
Ada beberapa Peserta didik yang kurang berminat pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, hal ini terlihat dari adanya beberapa
Peserta didik yang tidak antusias dan serius untuk mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Peserta didik yang kurang berminat terhadap mata
pelajaran sering berbuat kegaduhan dan keributan di ruang kelas dengan
mengganggu teman sekelasnya. Oleh karena itu, sebagai guru kita harus
mencari jalan untuk menumbuhkan minat dan perhatian Peserta didik
tersebut”.23
Hal ini dipertegas oleh Djumra mengatakan bahwa:  Peserta didik
yang kurang berminat terhadap materi pelajaran yang kami bawakan akan
memperlihatkan tingkah laku yang menyimpang seperti mengganggu
teman sekelasnya atau membicarakan hal menunjukkan bahwa minat
merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu
proses pembelajaran. Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi guru
dalam penggunaan metode Ceramah di SMP Negeri I Patampanua. Peserta
22Jamaluddin Guru BK di SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri
1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
23Djumra Guru BK di SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri 1
Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
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didik yang kurang berminat terhadap mata pelajaran akan menghambat dan
mengganggu kelancaran dan keberhasilan penggunaan metode Ceramah
oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk bisa berupaya menumbuhkan minat dan perhatian Peserta
didik terhadap mata pelajaran.
3. Meningkatkan Kompetensi Guru
Kompetensi guru yang dimaksud di sini adalah kompetensi
profesionalisme guru. Semua guru khususnyamempermantap kemampuan
mereka terutama pada kompetensi profesionalnya karena kompetensi ini
berhubugan langsung dengan kemampuan seorang guru bekerja secara
profesional di bidang keguruan. Oleh karena itu, setiap guru yag ada di
sekolah SMP Negeri I Patampanua ini diharuskan untuk megikuti
pelatihan-pelatihan. Hal ini diungkapkan langsung Djumra Guru BK yang
mengatakan bahwa:
Kami selaku guru sangat berharap agar pelatihan-pelatihan seperti
ini sering dilakukan agar pengetahuan kami bertambah dan kami bisa
bekerja secara profesional, sebenarnya hal ini sudah dilakukan oleh kepala
sekolah dengan pemberian buku panduan mengenai metode pembelajaran
dan mengharuskan kepada guru-guru untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan”.24
4. Menambah Alokasi Waktu atau Jam Pelajaran
24Djumra Guru BK  di SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri 1
Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
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Harapan ini ditujukan kepada pihak pemerintah (Mendiknas dan
Menteri Agama). Hal ini diungkapkan oleh Muslimin.(kepala Sekolah
SMP Negeri I Patampanua) mengatakan bahwa:
“Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri I Patampanua Kabupaten Pinrang maka
dilakukan langkah-langkah yang konkrit seperti mengupayakan
pengumpulan dana berupa sumbangan untuk melengkapi keterbatasan
sarana begitupula dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru
supaya tidak terkesan menoton seperti misalnya metode Ceramah maka
guru diberikan buku panduan metode pembelajaran dan diharuskan
mengikuti pelatian-pelatihan serta berupaya menghimbau pemerintah agar
supaya bisa menambah alokasi waktu”.25
Hal ini senada dengan ungkapan Djumra Guru BK yang
mengatakan bahwa: “Kami sangat mengharap pemerintah bisa menambah
jam pelajaran khususnya untuk mata pelajara agar kita sebagai guru bisa
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dalam satu kali
pertemuan sehingga Peserta didik tidak jenuh dan bosan mengikuti
pelajaran dan kami juga mengharapkan agar bisa diikutsertakan dalam
pelatihan-pelatihan ”.26
25Muslimin. Kepala Sekolah SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP
Negeri 1 Patampanua, Tanggal 20 April 2015.
26 Djumra Guru BK di SMP Negeri I Patampanua, Wawancara (Interview) di SMP Negeri 1






Pembahasan skripsi ini, maka diberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. kondisi real prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang
baik dari segi teori maupun aplikasinya sangatlah penting bagi guru-guru
terutama guru BK untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran di SMP
Negeri I Patampanua kabupaten Pinrang karena mengingat betapa pentingnya
seorang guru
2. Faktor-Faktor yang menyebakkan rendahnya prestasi belajar peserta didik SMP
Negeri 1 Patampanua Pinrang yaitu adanya sarana dan lokasi sekolah yang tidak
strategis, kompetensi guru terutama kompetensi profesionalisme guru yang
sangat minim, serta alokasi waktu yang sangat sedikit.
3. Peranan Guru BK dalam dalam menangani rendahnya prestasi belajar peserta
didik SMP Negeri 1 Patampanua Pinrang adalah memberikan motivasi kepada
Peserta didik, mengamati aktivitas-aktivitas siswa. Setelah melakukan
melakukan pengamatan tersebut maka guru BK wajib memberikan saran kepada
kepala sekolah  maupun staf sekolah yang lain demi kelancaran dan kebaikan
sekolah.
B. Implikasi
Dari hasil pembahasan dan kesimpulang dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulisan akan  memberikan beberapa hal sebagai implikasi dalam
penelitian,yaitu sebagai berikut:
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1. Apabila  di perhatikan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh Peserta didik
SMP Negeri 1 kec.Patampanua ,Kab. Pinrang, makah kepalah sekolah harus
membenahi sedini mungkin,sebab kalau di biarkan berlarut-larut tidak
mungkin prestasi belajar Peserta didik tersebut mengalami peningkatan yang
memuaskan.
2. guru bidang studi pada SMP Negeri 1,di harapkan membantu kepala sekolah
menangani kesulitan-kesulitan belajar yang di alami oleh siswa karena semua
guru bidang studi juga termasuk sebagai pembimbing atau lebih di kenal
dengan guru BK .Oleh karena itu merupakan kewajiban dalam mengatasi
kesulitan kesulitan belajar tersebut.
3. Kepada semua orang tua Peserta didik di harapkan memberikan bantuan
bimbingan di rumah,minimal melihat pelajarannya yang di pelajari pada setiap
hari apakah merekah ikut belajar atau tidak.Selain itu berkewajiban
memberikan nasehat utamanya yang berkaitan dengan mutu prestasi mereka.
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